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MOTTO

Hidup itu bukan mencari kebahagiaan

tetapi menaklukan penderitaan

Suka duka, bahagia sedih, kaya miskin,

sekarang besuk, siang malam, iya tidak,

semua itu sifatnya hanya sementara

Dalam keadaan apapun, kapanpun, dimanapun,

tidak ada yang perlu dikawatirkan,

karena Tuhan ada dimana-mana
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PERSEMBAHAN

1. Untuk bapak dan ibu, dan semua keluarga terimakasih banyak.

2. Untuk teman-teman semua, terimakasih.

3. Dan untuk semuanya, baik yang terlibat maupun tidak terlibat, baik yang

mendukung atau memperlambat, terimakasih.
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ABSTRAK

AGUS WIBAWANTA, NIM 1113102394, Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan PMIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Widya Dharma Klaten. “Hubungan antara Kecerdasan Emosional
dan Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X
SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015”.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui besarnya hubungan
antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015, (2) untuk mengetahui besarnya
hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika siswa kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015, dan (3) untuk
mengetahui besarnya hubungan antara kecerdasan emosional dan perhatian orang
tua secara bersama-sama dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015.

Pada penelitian ini obyek yang diambil adalah siswa kelas X semester
ganjil SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015 sejumlah 100
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket dan
metode tes. Sedangkan teknik analisa yang dipakai adalah analisis korelasi.
Sebelum dilakukan analis korelasi dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat
yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji linearitas.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: (1) terdapat hubungan yang
positif antara kecerdasan emosional dan hasil belajar matemaika pada siswa kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan
dari hasil analisis korelasi sederhana, dimana koefisien korelasi rx1y sebesar 0,342,
(2) terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang tua dan hasil belajar
matemaika pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran
2014/2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi sederhana, dimana
koefisien korelasi rx2y sebesar 0,378, (3) terdapat hubungan yang positif antara
kecerdasan emosional dan perhatian orang tua secara bersama-sama dengan hasil
belajar matematika pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten  tahun
ajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi ganda, dimana
nilai R sebesar 0,424.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Perhatian Orang Tua, Hasil Belajar
Matematika.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Dengan

pendidikan itu, manusia dapat meningkatkan potensi dirinya sehingga menjadi

manusia yang berkualitas atau dengan kata lain menjadi manusia yang memiliki

sumber daya yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas memegang

peranan penting dalam menentukan keberhasilan di setiap sektor pembangunan

khususnya dalam dunia pendidikan.

Pembangunan nasional di bidang pendidikan diperlukan peningkatan dan

penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan nasional yang disesuaikan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan masyarakat serta

kebutuhan pangan. Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara

menyeluruh meliputi aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai.

Perkembangan aspek-aspek tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan

mengembangkan kecakapan hidup melalui seperangkat kompetensi agar siswa

dapat bertahan hidup, menyesuaikan diri dan berhasil di masa mendatang.

Namun apabila dilihat lebih teliti terhadap apa yang terjadi dalam dunia

pendidikan khususnya matematika, masih terlihat rendahnya hasil belajar

matematika di jenjang pendidikan menengah atas. Data yang diperoleh dari buku

nilai matematika SMA Muhammadiyah 1 Klaten memperlihatkan bahwa 69%

dari jumlah siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun pelajaran 2014/2015

memperoleh nilai matematika di bawah kriteria kelulusan minimal (KKM = 70).
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Oleh karena itu, permasalahan tentang rendahnya hasil belajar matematika di

SMA Muhamadiyah 1 Klaten ini sangat menarik untuk dikaji, terutama faktor-

faktor yang berhubungan dengan hasil belajar matematika tersebut.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibagi menjadi dua

yaitu faktor internal dan eksternal. Seperti telah dikutip Rohayati (2000: 16-17)

dari berbagai sumber media cetak bahwa faktor internal siswa terdiri dari faktor

fisik siswa, yaitu panca indra dan kondisi fisik secara umum serta faktor

psikologis yang terbagi menjadi dua, kemampuan kognitif dan kemampuan non

kognitif. Kemampuan kognitif terdiri dari bakat dan intelegensi. Kemampuan non

kognitif terdiri dari minat, motivasi, dan variabel-variabel kepribadian yang

lainnya. Faktor eksternal siswa terdiri dari faktor fisik yaitu kondisi tempat

belajar, sarana prasarana, materi pelajaran, kondisi lingkungan belajar, dukungan

sosial serta pengaruh budaya.

Selama ini orang beranggapan faktor  intelegensi memberikan sumbangan

yang sangat berarti terhadap prestasi belajar matematika peserta didik. Namun

Saifudin Azwar (1996:169-170) menyatakan hubungan sistematis antara prestasi

belajar akademik dan intelegensi tidak dapat dinyatakan secara konklusif, adanya

temuan yang tidak konsisten memperlihatkan korelasi yang signifikan yang

mengisyaratkan bahwa pada situasi tertentu memang hasil belajar ikut ditentukan

oleh faktor intelegensi namun banyak faktor-faktor lain yang ikut berperan.

Dengan demikian, anggapan bahwa intelegensi yang tinggi akan

mempunyai peluang yang lebih untuk meraih sukses mulai tergeser. Lawrence A.

Shapiro (2005: X) menyatakan bahwa berbagai penelitian telah menunjukkan



3

anak-anak yang memiliki kecerdasan emosional cenderung lebih bahagia, lebih

percaya diri dan lebih sukses di sekolah. Selain itu, kecerdasan emosional dapat

digunakan sebagai dasar bagi anak-anak untuk menjadi lebih dewasa dan

bertanggung jawab, peduli kepada orang lain dan produktif. Lebih lanjut,

Lawrence A. Shapiro (2005: 6) menyatakan bahwa kecerdasan emosional dapat

membuat anak menjadi siswa yang bersemangat tinggi dalam belajar, disukai oleh

teman-temannya di arena bermain dan juga akan membantunya dua puluh tahun

kemudian ketika sudah masuk dunia kerja atau ketika sudah berkeluarga, terutama

dalam mencari penyelesaian masalah yang dihadapinya.

Selain kecerdasan emosional dan intelegensi ada juga faktor lain yang

mempengaruhi hasil belajar sebagaimana dikatakan oleh Muhibbin Syah (2011:

132) yaitu lingkungan sosial. Lingkungan sosial adalah tempat dimana suatu

individu berproses dengan kemungkinan-kemungkinan sekitarnya. Lingkungan

sosial terdiri dari; (a) lingkungan sekolah, (b) lingkungan masyarakat, (c)

keluarga. Guru, tenaga kependidikan, teman-teman sekolah, teman-teman

sepermainan di sekitar tempat tinggal, sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan

keluarga, dan ketenangan keluarga dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa.

Orang tua adalah komponen yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan

hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah

keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan

membimbing anak-anaknya guna mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan

anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat (Sardiman, 2011: 11).
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Perhatian orang tua dalam aktivitas belajar siswa sangat diperlukan dalam

perkembangan pribadi siswa. Maka orang tua  sangat berperan memberikan

pengarahan dan tuntunan kepada siswa sehingga siswa tidak segan-segan untuk

belajar dengan baik dan teratur. Menurut Kartini Kartono (2005: 111) bentuk

perhatian orang tua terhadap siswa dapat berupa pemberian bimbingan,

pengawasan terhadap belajar, pemberian motivasi dan penghargaan serta

pemenuhan kebutuhan belajar.

Bimbingan kepada siswa yang sedang belajar dapat dilakukan dengan

menciptakan suasana diskusi di rumah. Banyak keuntungan yang dapat diambil

dari terciptanya situasi diskusi di rumah antar lain: memperluas wawasan siswa,

melatih menyampaikan gagasan dengan baik, misalnya kemauan siswa yang pada

saatnya akan berdampak efektif bagi daya dukung terhadap kesuksesan belajar

siswa.

Pengawasan yang diberikan orang tua dimaksudkan sebagai penguat

disiplin supaya pendidikan siswa tidak terbengkelai, karena terbengkelainya

pendidikan seorang siswa bukan saja merugikan dirinya sendiri, tetapi juga

lingkungan hidupnya. Dengan demikian orang tua dapat membenahi segala

sesuatu sehingga akhirnya siswa dapat meraih hasil belajar yang maksimal.

Orang tua hendaknya juga mampu memberikan motivasi dan dorongan,

sebab tugas memotivasi belajar bukan hanya tanggung jawab guru semata, tetapi

orang tua juga berkewajiban memotivasi anak untuk lebih giat belajar. Dorongan

untuk siswa yang berprestasi kurang baik sangat diperlukan karena dimungkinkan

kurangnya dorongan dari orang tua akan menyebabkan menurunya prestasi dan
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bahkan akan menimbulkan keputusasaan.

Pemenuhan kebutuhan belajar berupa ruang belajar anak, seragam sekolah,

buku-buku, alat-alat belajar, dan lain-lain, sangat penting bagi anak karena akan

mempermudah anak dalam belajar serta menjadikan anak lebih bersemangat, dan

termotivasi dalam belajar.

Adanya pemberian bimbingan, pengawasan terhadap belajar, pemberian

motivasi dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar diharapkan dapat

memberikan kenyamanan bagi anak dalam menjalani kehidupannya, terutama

pada saat menjalani aktivitas belajarnya. Dengan adanya perhatian orang tua maka

hasil belajar siswa akan meningkat.

Hasil pengamatan penulis pada tanggal 31 Mei 2015 terhadap beberapa hal

yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika di SMA Muhammadiyah

1 Klaten sebagai berikut: (1) sebagian guru matematika masih menggunakan cara

konvensional yang cenderung membosankan, (2) para siswa jarang mengajukan

pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya jika ada hal yang

kurang  atau belum paham, (3) keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal

latihan masih kurang.

Penulis juga melakukan wawancara pada tanggal 31 mei 2015 terhadap

guru SMA Muhammadiyah 1 Klaten terhadap beberapa hal yang mempengaruhi

hasil belajar matematika siswa, dan didapat beberapa hal sebagai berikut; (1)

masih terdapat siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran

2014/2015 yang prestasi belajar matematika belum maksimal, terlihat dari buku

nilai matematika guru sebanyak 69% dari jumlah siswa memperoleh nilai di
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bawah kriteria kelulusan minimal (KKM = 70), (2) orang tua siswa kelas X SMA

Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 ada sebagian yang

perhatiamya rendah terhadap pendidikan anaknya dan menyerahkan seluruh

tanggung jawab belajar pada guru, hal ini penulis ketahui dari wawancara salah

satu walikelas yang mengatakan bahwa 9 dari 23 orang tua siswa pasif terhadap

perkembangan belajar anak, (3) interaksi guru dan orang tua tidak maksimal,

cenderung hanya formalitas. Satu-satunya komunikasi antara guru dan orang tua

adalah ketika pembagian rapor tiap semester. Selebihnya tidak ada forum

komunikasi anatara guru dan orang tua. Hanya ada beberapa guru atau orang tua

saja yang aktif  berkomunikasi intensif tentang pendidikan siswa, (4) interaksi

orang tua dan siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran

2014/2015 sebagian kurang maksimal, informasi ini muncul dari kasus yang yang

diadukan siswa kepada guru bimbingan konseling yang sebagian besar masalah

siswa timbul karena kerenggangan siswa terhadap orang tua. Kerenggangan ini

banyak disebabkan karena orang tua bekerja diluar kota atau tidak serumah

dengan siswa, (5) terdapat siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun

Ajaran 2014/2015 yang emosinya tidak stabil. Data dari guru bimbingan

konseling menunjukan bahwa rata-rata setiap satu bulan ada 5-7 siswa yang

mengadu tentang permasalahan emosional yang dialami baik dilingkungan rumah

tangga maupun dilingkungan sekolahan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis bermaksud

mengadakan penelitian tentang Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan
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Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas X

SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Sebagian guru matematika masih menggunakan cara konvensional yang

cenderung membosankan. Hal ini terlihat sewaktu pengamatan, ada guru

matematika yang tidak menggunakan perangkat modern untuk belajar

2. Keaktifan siswa rendah. Hal ini penulis temukan pada waktu pengamatan

siswa jarang mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar

siswa bertanya jika ada hal yang kurang  atau belum paham dan keaktifan

siswa dalam mengerjakan soal-soal latiahan masih kurang.

3. Masih terdapat siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran

2014/2015 yang prestasi belajar matematika belum maksimal, terlihat dari

buku niali matematika guru sebanyak 69% dari jumlah siswa memperoleh

nilai di bawah kriteria kelulusan minimal (KKM = 70).

4. Orang tua siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran

2014/2015 ada sebagian yang perhatiamya rendah terhadap pendidikan

anaknya dan menyerahkan seluruh tanggung jawab belajar pada guru, hal ini

penulis ketahui dari wawancara salah satu walikelas yang mengatakan bahwa

9 dari 23 orang tua siswa pasif terhadap perkembangan belajar anak.
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5. Interaksi guru dan orang tua tidak maksimal, cenderung hanya formalitas.

Satu-satunya komunikasi antara guru dan orang tua adalah ketika pembagian

rapor tiap semester. Selebihnya tidak ada forum komunikasi anatara guru dan

orang tua. Hanya ada beberapa guru atau orang tua saja yang aktif

berkomunikasi intensif tentang pendidikan siswa,

6. Interaksi orang tua dan siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun

Ajaran 2014/2015 sebagian kurang maksimal, informasi ini muncul dari kasus

yang yang diadukan siswa kepada guru bimbingan konseling yang sebagian

besar masalah siswa timbul karena kerenggangan siswa terhadap orang tua.

Kerenggangan ini banyak disebabkan karena orang tua bekerja diluar kota

atau tidak serumah dengan siswa.

7. Terdapat siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran

2014/2015 yang emosinya tidak stabil. Data dari guru bimbingan konseling

menunjukan bahwa rata-rata setiap satu bulan ada 5-7 siswa yang mengadu

tentang permasalahan emosional yang dialami baik dilingkungan rumah

tangga maupun dilingkungan sekolahan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,

terdapat beberapa masalah yang muncul. Karena terdapat keterbatasan yang

dimiliki penulis maka tidak semua masalah dapat diteliti sehingga penulis

membatasi masalah pada dua faktor yaitu masalah nomor 3 dan nomor 4,

kecerdasan emosional siswa dan perhatian orang tua. Kecerdasan emosional siswa
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diduga menjadi salah satu faktor tinggi rendahnya hasil belajar matematika siswa.

Sementara perhatian orang tua juga turut mempengaruhi kinerja anak dalam

belajar, baik disekolahan maupun dirumah.

D. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah, masalah yang ada dirumuskan

sebagai berikut;

1. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar

matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran

2014/2015?

2. Apakah ada hubungan anatara perhatian orang tua dengan hasil belajar

matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran

2014/2015

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dan perhatian orang tua

dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten

Tahun Pelajaran 2014/2015

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara kecerdasan emosional dengan

hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun

Pelajaran 2014/2015.
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2. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil

belajar matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun

Pelajaran 2014/2015.

3. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara kecerdasan emosional dan

perhatian orang tua secara bersama-sama dengan hasil belajar matematika

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten, untuk (a) meningkatkan hasil

belajar matematika, (b) meningkatkan kecerdasan emosional, (c)

meningkatkan perhatian orang tua siswa

2. Bagi guru SMA Muhammadiyah 1 Klaten, untuk (a) memberikan masukan

dalam rangka mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan antara

kecerdasan emosional dan perhatian orang tua dengan hasil belajar

matematika

3. Bagi sekolah SMA Muhammadiyah 1 Klaten, untuk (a) meningkatkan kualitas

pendidikan sekolah, (b) menumbuhkan iklim kerjasama yang kondusif antara

guru, siswa dan orang tua.

4. Bagi orang tua siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten, untuk (a) meningkatkan

perhatian orang tua, (b) memberikan informasi tentang kecerdasan emosional

dan perhatian orang tua sebagai salah satu faktor untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini secara keseluruhan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut;

a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional

dan hasil belajar matemaika pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1

Klaten tahun ajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi

sederhana, dimana koefisien korelasi rx1y sebesar 0,342.

b. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan

hasil belajar matemaika pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten

tahun ajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi

sederhana, dimana koefisien korelasi rx2y sebesar 0,378.

c. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional

dan perhatian orang tua secara bersama-sama dengan hasil belajar matematika

pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Klaten  tahun ajaran 2014/2015.

Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi ganda, dimana nilai R sebesar

0,424.

B. Saran

1. Saran bagi guru

Guru diharapkan untuk lebih memperhatikan hasil belajar siswa dengan

meningkatkan dua faktor yang telah diteliti di atas. Guru sebaiknya meningkatkan

kontrol kecerdasan emosional siswa secara intensif atau sering diadakan acara-
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acara yang berhubungan dengan olah emosi siswa. Dengan itu diharapkan

kecerdasan emosional siswa dapat terjaga dengan baik sehingga hasil belajar bisa

maksimal.

Guru juga diharapkan menjaga komunikasi dengan orang tua / wali murid

agar pembelajaran bisa beriringan. Guru sebagai orang tua disekolah, mengajar

pada saat jam sekolah. Orang tua sebagai guru mengajar atau mendampingi siswa

belajar siswa diluar jam sekolah. Komunikasi yang baik antara orang tua dengan

orang tua diharapkan mampu menjaga perhatian orang tua terhadap siswa, agar

orang tua tidak bersikap pasif atau menyerahkan seluruh tanggung jawab

pendidikan kepada guru di sekolahan.

2. Saran bagi orang tua

Orang tua hendaknya selalu memotivasi siswa dengan selalu memberikan

nasihat dan memantau siswa dalam hal belajar dan memberikan arahan tentang

pendidikan bagi anaknya. Orang tua sebaiknya juga selalu memberikan dukungan

berupa fasilitas belajar pada siswa. Dengan adanya dukungan yang baik dari orang

tua diharapkan proses belajar berjalan dengan baik dan hasil belajar dapat diraih

dengan maksimal.

3. Saran bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi tantang kecerdasan emosional dan

perhatian orang tua yang mempunyai hubungan dengan hasil belajar matematika.

Tetapi hasil belajar matematika tidak hanya dipengaruhi oleh dua faktor di atas.

Masih ada faktor-faktor yang lain yang karena keterbatasan penelitian, foktor-

faktor tersebut belum terjangkau. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya yang
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relevan dengan penelitian ini diharapkan mencari faktor-faktor lain agar penelitian

tentang hasil belajar matematika semakin komperhensif.
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